





A. Latar Belakang Masalah 
Nyeri adalah sensasi atau reaksi yang timbul dan dapat menyebabkan 
rasa tidak nyaman pada manusia. Pengaruh dari nyeri salah satunya adalah 
dapat menganggu aktivitas fungsional seseorang sehingga terjadi 
ketidakmaksimalan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Menurut 
International Association for Study of Pain (2014), nyeri adalah rasa atau 
sensasi yang tidak menyenangkan dimana dapat menandakan adanya 
kerusakan jaringan baik secara potensial maupun aktual. Pada kasus 
piriformis syndrome, nyeri adalah salah satu gambaran kasus tersebut. 
Piriformis syndrome adalah kondisi muskuloskeletal yang ditandai 
dengan nyeri pada pinggul, pantat dan bahkan bisa merujuk ke punggung 
bawah dan paha sebagai hasil dari pemendekan atau spasme otot piriformis 
sehingga menghasilkan kompresi terhadap saraf skiatik (Tonley et al., 2010). 
Ada dua jenis piriformis syndrome, yaitu piriformis syndrome  primer (kasus 
kurang dari 15%) memiliki penyebab anatomis, seperti otot piriformis robek, 
saraf skiatik robek, atau jalur saraf skiatik yang anomali. Piriformis syndrome 
sekunder terjadi akibat beberapa faktor pemicu, seperti adanya peradangan 
jaringan lunak akibat trauma pada pantat, spasme otot, atau karena keduanya 
yang berakibat pada kompresi saraf (Khuman et al., 2014). Piriformis 




ini disebabkan oleh perbedaan sudut quadericeps femoris muscle, 
perbedaan struktur pelvis, atau perubahan hormonal. Terutama selama 
kehamilan, kondisi tersebut dapat mempengaruhi otot di sekitar panggul. 
Sekitar 15% dari populasi kasus sciatica (ischialgia) dan 6% kasus low back 
pain adalah piriformis syndrome dengan prevalensi umur 18-55 tahun 
(Khuman et al., 2014). Permasalahan yang timbul pada kondisi piriformis 
sindrome adalah nyeri pada daerah gluteal, spasme otot piriformis, penurunan 
kekuatan otot pada gluteal dan penurunan kemampuan aktivitas fungsional 
sehari-hari (Carro et al., 2016). 
Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan responden perempuan 
dengan prevalensi umur 30-55 tahun. Hal ini disebabkan karena menurut 
Khuman et al (2014) piriformis syndrome enam kali lebih besar terjadi pada 
perempuan dengan prevalensi puncak pada usia tersebut. Sehingga akan lebih 
mudah ditemukan dilingkungan masyarakat.  
Maka dari itu penulis memilih kasus piriformis syndrome yang 
dialami oleh pekerja di perumahan pembuatan kerajinan bulu mata palsu di 
Desa Adiarsa RT 07 RW 04, Kertanegara, Purbalingga yang mana seluruh 
pekerjanya adalah perempuan. Selain itu, aktivitas pada pekerja pembuatan 
bulu mata palsu salah satunya adalah duduk dengan jangka waktu lebih dari 
empat jam setiap harinya, dengan jadwal bekerja dari hari senin sampai sabtu 
dimulai dari jam tujuh pagi sampai selesai jam empat sore. Secara tidak 
disadari mereka sering melakukan gerakan berulang dengan durasi dan jangka 




Hal tersebut dapat menyebabkan trauma berulang pada otot pirifomis 
sehingga mengakibatkan terjadinya spasme. Kegiatan duduk terlalu lama ini 
tidak hanya dilakukan saat pekerja duduk dan membuat bulu mata palsu saja, 
melainkan bisa juga disebabkan saat pekerja tersebut mengendarai kendaraan 
seperti sepeda motor atau naik angkutan umum untuk berangkat dan pulang 
dari tempat kerja. Selain itu juga dapat disebabkan adanya gaya hidup tidak 
baik seperti posisi duduk yang buruk. 
Hal ini mengakibatkan beberapa dari pekerja mengeluhkan adanya 
rasa tidak nyaman pada bagian pantat dan bahkan ada yang terasa sampai 
menjalar pada tungkai bawah karena duduk terlalu lama. Apabila pekerja 
mengalami pirifomis syndrome maka dapat menyebabkan beberapa 
permasalahan. Misalnya, kesulitan saat berjalan atau naik kendaraan baik 
pribadi maupun umum untuk berangkat dan pulang dari tempat kerja, 
kesulitan untuk bekerja karena merasa tidak nyaman saat duduk terlalu lama, 
kesulitan saat berjalan terlalu lama apabila keluhan sudah menjalar sampai ke 
tungkai bawah, dan lain-lain.  
Timbulnya keluhan pada kasus piriformis syndrome dapat ditangani 
dengan pengobatan farmakologi dan non farmakologi. Salah satu pengobatan 
non farmakologi yaitu dapat di lakukan dengan intervensi fisioterapi, seperti 
pemberian modalitas, latihan dan edukasi berupa aktivitas fisik dan 
fungsional yang benar untuk menghindari keluhan semakin bertambah.  
Dari Ibnu Mas’ud radhiallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 




menurunkan sebuah penyakit begitu pula menurunkan obatnya. Obat tersebut 
dapat diketahui oleh orang yang mengetahuinya, dan tidak dapat diketahui 
oleh orang yang tidak mengetahuinya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Al-
Hakim, beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Al-
Bushiri menshahihkan hadits ini dalam Zawa`id-nya. Lihat takhrij Al-
Arnauth atas Zadul Ma’ad, 4/12-13). Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 
penanganan fisioterapi serta pemberian intervensi berupa myofascial release 
dan strengthening exercise dibutuhkan untuk mengurangi nyeri dan 
meningkatkan fungsional pada kasus piriformis syndrome.  
Myofascial release merupakan teknik yang bertujuan untuk 
mengurangi atau menghilangkan adanya abnormalitas akibat adanya 
ketegangan fascia. Myofascial release itu sendiri adalah bentuk dari 
peregangan yang memiliki pengaruh khusus dalam menangani berbagai 
kondisi (William, 2011). Sedangkan strengthening exercise adalah semua 
bentuk latihan aktif yang menimbulkan kontraksi otot dinamis maupun statis 
ditahan oleh gaya dari luar yang diaplikasikan secara manual atau teknik. 
Gerakan diawali dari gerakan sederhana yang perlahan semakin bertambah 
bebannya dan kompleks. Latihan penguatan otot ini dilakukan secara 
berulang, terencana, dan teratur  (Kisner & Colby, 2014).  
Maka dari itu, berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pemberian myofascial 





B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada pengaruh pemberian myofascial realese dan strengthening 
exercise pada piriformis syndrome terhadap nyeri ? 
2. Apakah ada pengaruh pemberian myofascial realese dan strengthening 
exercise pada piriformis syndrome terhadap fungsional ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Mengetahui pengaruh pemberian myofascial release dan 
strengthening exercise pada piriformis syndrome terhadap nyeri dan 
fungsional. 
2. Tujuan khusus 
a. Mengetahui adanya pengaruh pemberian myofascial release dan 
strengthening exercise pada piriformis syndrome terhadap nyeri. 
b. Mengetahui adanya pengaruh pemberian myofascial release dan 
strengthening exercise pada piriformis syndrome terhadap fungsional. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bisa menambah serta mengembangkan 
ilmu pengetahuan tentang pengaruh pemberian myofascial release dan 





2. Manfaat Praktis 
a. Menyampaikan kepada pembaca tentang dampak peningkatan  nyeri 
dan penurunan fungsional pada piriformis syndrome. 
b. Membuktikan bahwa pemberian myofascial release dan strengthening 
exercise pada piriformis syndrome dapat mengurangi nyeri dan 
meningkatkan aktivitas fungsional. 
c. Sebagai referensi bagi peneliti-peneliti lainnya apabila ingin 
mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
 
